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PENGARUH TWEEN 80 TERHADAP PRODUKSI LIPASE 
OLEH Aspergillus niger 6516 

MELALUI SOLID STATE FERMENTATION 
 

ABSTRAK 
 

OLEH: 
GARA HANDHITO 

 
Biodiesel merupakan bahan bakar alternatif terbarukan yang marak diteliti 

saat ini. Produksinya dapat dilakukan menggunakan katalis kimia maupun biologis, 
dimana salah satunya adalah lipase. Jamur Aspergillus niger 6516 dikenal sebagai 
salah satu spesies mikroorganisme yang paling baik dalam menghasilkan lipase. Hasil 
sampingan agroindustri seperti ampas VCO, dedak padi, dan bungkil jarak, dapat 
digunakan sebagai substrat untuk memproduksi lipase dengan menggunakan metode 
Solid State Fermentation. 

Ketiga substrat tersebut diseleksi terlebih dahulu untuk mengetahui substrat 
mana yang mendukung produksi lipase berupa crude ekstrak dengan yield aktivitas 
esterifikasi tertinggi. Ampas VCO menghasilkan crude ekstrak dengan yield aktivitas 
esterifikasi tertinggi, yaitu 47,15 U/g dss. Ampas VCO selanjutnya digunakan dalam 
produksi crude ekstrak melalui SSF, yang dilihat pengaruhnya bila diberi perlakuan 
penambahan Tween 80 dalam medium pertumbuhan. Pemberian Tween 80 dengan 
konsentrasi 0,6-1% menghasilkan crude ekstrak dengan rata-rata yield aktivitas 
esterifikasi 222,68±14,13 U/g dss. Semakin tinggi konsentrasi Tween 80 yang 
diberikan, yield aktivitas esterifikasi semakin turun, hingga mencapai 32,2 U/g dss 
pada konsentrasi 6%. 

Tween 80 dapat digunakan sebagai inducer dalam SSF menggunakan ampas 
VCO sebagai substrat, dengan konsentrasi 1% memberikan yield aktivitas esterifikasi 
tertinggi, yaitu 239,4 U/g dss. 

 
Kata kunci: ampas VCO, dedak padi, bungkil jarak, crude ekstrak, aktivitas 

esterifikasi, Aspergillus niger 6516, Solid State Fermentation, Tween 
80. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

 Energi merupakan kebutuhan mutlak yang diperlukan dalam kehidupan 

manusia, serta ketersediaannya memberikan pengaruh besar terhadap kemajuan 

pembangunan Indonesia. Seiring dengan kebutuhan energi yang semakin meningkat, 

cadangan energi fosil yang tersisa pun semakin menipis akibat sifatnya yang tidak 

terbarukan. Pembangunan tidak hanya berlaku untuk generasi sekarang, tetapi juga 

untuk generasi-generasi mendatang, sehingga dalam kerangka pembangunan yang 

berkelanjutan, penemuan sumber energi alternatif yang terbarukan pun tidak dapat 

terelakkan. 

 Salah satu kebutuhan energi yang paling besar adalah bahan bakar, yang 

digunakan baik pada transportasi, industri, maupun untuk pembangkit energi lainnya. 

Sebagian besar bahan bakar yang digunakan saat ini adalah berasal dari bahan bakar 

fosil, yang cadangannya semakin menipis. Penggunaan bahan bakar fosil ini juga 

memiliki kekurangan, salah satunya adalah pelepasan gas rumah kaca ke atmosfer, 

baik dalam proses produksinya maupun dalam penggunaannya. Hal ini juga tidak 

diimbangi dengan penyerapannya oleh biomassa, yang saat ini semakin berkurang 

akibat pembukaan lahan untuk berbagai kepentingan urbanisasi maupun agroindustri. 

Efek yang timbul pun telah dapat kita rasakan saat ini, antara lain suhu lingkungan 

© U
KDW



yang semakin meningkat, serta tidak menentunya cuaca apabila didasarkan pada 

musim yang ada. 

 Dengan berdasar pertimbangan mengenai kekurangan yang dimiliki oleh 

penggunaan bahan bakar fosil tersebut, maka perlu dilakukan pengembangan bahan 

bakar yang terbarukan serta lebih ramah lingkungan. Bahan bakar terbarukan tersebut 

bahkan akan semakin meningkat nilainya apabila dapat memanfaatkan berbagai 

limbah industri dalam proses produksinya, sehingga dapat mengurangi biaya produksi 

yang diperlukan. Selain mengurangi biaya produksi, pemanfaatan limbah industri 

dalam produksi energi terbarukan juga dapat mengurangi akumulasi limbah yang ada. 

 Biodiesel merupakan salah satu bahan bakar alternatif yang menggunakan 

biomassa dalam proses produksinya, baik sebagai bahan baku maupun katalis 

produksi. Kelebihan yang dimiliki oleh biodiesel adalah gas rumah kaca, terutama 

karbondioksida, yang dilepaskan ke atmosfer dalam penggunaannya, akan masuk 

dalam siklus karbon untuk kembali dibentuk menjadi biomassa. Dibandingkan 

produksi dan penggunaan bahan bakar fosil yang terus menghasilkan gas rumah kaca 

tanpa dapat menggunakannya kembali, maka emisi yang dihasilkan produksi dan 

penggunaan biodiesel tentu lebih kecil. Katalis yang digunakan dalam produksi 

biodiesel juga dapat dihasilkan dari biomassa. Lipase yang merupakan enzim 

lipolitik, juga dapat berperan dalam proses esterifikasi maupun trans-esterifikasi, 

yang merupakan pembentukan biodiesel dari asam lemak bebas maupun trigliserida, 

dengan kata lain, produksi biodiesel. 

© U
KDW



 Berbagai riset telah dilakukan dalam rangka meningkatkan kuantitas produksi 

biodiesel, disamping mengurangi biaya produksinya. Salah satu penelitian yang dapat 

dilakukan adalah mengenai lipase yang berfungsi sebagai katalisnya. Lipase yang 

merupakan katalis biologis tentu memiliki perbedaan apabila dibandingkan dengan 

katalis kimia, yang juga dapat digunakan dalam produksi biodiesel. Menurut Fowler 

(1988), keunggulan enzim sebagai katalis terletak pada aktivitasnya yang spesifik 

terhadap substrat serta kemampuannya dalam menurunkan energi aktivasi sehingga 

reaksi berjalan lebih cepat dan berlangsung pada kondisi normal tanpa memerlukan 

suhu dan tekanan yang tinggi. Penggunaan katalis biologis tentu dapat mengurangi 

biaya yang dibutuhkan dalam produksi biodiesel jika dibandingkan dengan katalis 

kimia yang membutuhkan energi aktivasi serta tekanan yang tinggi. 

 Banyaknya riset yang telah dilakukan mengenai produksi lipase menghasilkan 

bahwa salah satu organisme penghasil lipase yang baik adalah Aspergillus niger. 

Kapang ini mampu memproduksi lipase apabila diberikan substrat yang mengandung 

lipid. Aspergillus niger dapat tumbuh serta diiringi dengan produksi lipase dengan 

metode Solid State Fermentation yang berisi medium yang mengandung lipid. Lipase 

yang diproduksi tersebut dapat bervariasi dalam hal kualitas dan kuantitas, tergantung 

dari kandungan karbon, nitrogen, serta lipid yang ada dalam substrat, inducer untuk 

menstimulasi produksi lipase, serta enhancer yang berfungsi untuk meningkatkan 

produksi serta aktivitas lipase. 

 Beberapa limbah maupun produk sampingan industri agroindustri masih 

memiliki kandungan lipid yang cukup tinggi, antara lain ampas VCO, dedak padi, 

© U
KDW



serta bungkil biji jarak. Produk sampingan industri ini tentu akan memiliki nilai 

ekonomi yang lebih apabila dapat dimanfaatkan kembali, salah satunya adalah 

sebagai substrat dalam produksi lipase. Ketiga produk sampingan industri tersebut 

bisa didapatkan dengan mudah dengan harga yang murah, yang tentu saja dapat 

meningkatkan produksi lipase dalam mendukung produksi biodiesel. 

 Dalam review yang berjudul Microbial Lipases: Production and Applications 

(Ghosh et al., 1996) diungkapkan bahwa salah satu enhancer yang dapat 

meningkatkan produksi serta aktivitas lipase yang dihasilkan oleh mikrobia adalah 

Tween 80. Tween 80 merupakan surfaktan dan emulsifier yang lazim digunakan 

dalam produksi makanan, mudah didapatkan di pasaran, serta harganya murah. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Ampas kelapa, dedak padi, dan bungkil jarak merupakan produk 

sampingan agroindustri. Dari ketiga substrat tersebut, manakah yang 

mampu menghasilkan crude ekstrak dengan yield aktivitas esterifikasi 

tertinggi jika dilakukan Solid-state Fermentation oleh Aspergillus niger 

6516? 

2. Tween 80 merupakan enhancer yang dapat meningkatkan aktivitas lipase 

yang dihasilkan melalui Solid-state Fermentation. Bagaimana pengaruh 

konsentrasi Tween 80 terhadap aktivitas esterifikasi crude ekstrak yang 

dihasilkan dan yield protein, serta konsentrasi Tween 80 berapakah yang 

memberikan crude ekstrak dengan yield aktivitas esterifikasi tertinggi? 
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C. TUJUAN PENELITIAN 

1. Untuk mengetahui substrat manakah yang dapat menghasilkan crude 

ekstrak dengan yield aktivitas esterifikasi tertinggi. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pemberian Tween 80 sebagai enhancer 

terhadap aktivitas esterifikasi dan yield protein dari crude ekstrak yang 

dihasilkan. 

 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai: 

1. Referensi bagi pemanfaatan limbah atau hasil sampingan argoindustri 

untuk memproduksi lipase. Pemanfaatan ini dapat memberikan nilai 

tambah bagi hasil sampingan agroindustri. 

2. Landasan bagi penelitian lebih lanjut mengenai produksi lipase oleh 

Aspergillus niger 6516, atau produksi lipase menggunakan limbah 

agroindustri sebagai substrat, dalam kerangka produksi bahan bakar 

alternatif terbarukan. 
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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. SIMPULAN 

Dari hasil penelitian mengenai pengaruh Tween 80 terhadap aktivitas 

esterifikasi dan yield protein crude ekstrak yang dihasilkan melalui SSF 

menggunakan hasil sampingan agroindustri oleh Aspergillus niger 6516, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. SSF menggunakan ampas VCO menghasilkan crude ekstrak dengan 

yield aktivitas esterifikasi tertinggi dibandingkan dengan dedak padi 

dan bungkil jarak. 

2. Tween 80 meningkatkan yield aktivitas esterifikasi crude ekstrak hasil 

SSF hingga konsentrasi tertentu, dalam penelitian ini yaitu 1%. 

 

B. SARAN 

Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai karakterisasi lipase yang 

dihasilkan melalui SSF dengan penambahan Tween 80 untuk mengetahui apakah 

Tween 80 berpengaruh terhadap karakter maupun stabilitas lipase yang 

dihasilkan. 
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